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ABSTRAK

Wira Sovianti. 1306109/2013. Disfungs Kerapatan Adat Nagari (KAN) di
Nagari Labuh Kecamatan Lima Kaum Kabupaten Tanah Datar.
Skripsi, Program Studi Pendidikan Sosiologi-Antropologi Jurusan Sosiologi
Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang.

Pemerintahan Nagari memiliki lembaga - lembaga sosial. Salah satunya
Kerapatan Adat Nagari (KAN). KAN merupakan lembaga adat yang
beranggotakan niniak mamak dan penghulu yang ada di Nagari tersebut. Fungsi
dan peran KAN dijelaskan dalam Pasal 7 ayat 1 Perda No 13 Tahun 1983 tetang
sengketa atau perkara yang diselsesaikan oleh KAN, yaitu memberikan
kedudukan hukum menurut hukum adat yang menyangkut sengketa mengenal
gelar atau sako, sengketa mengenai harta atau pusako, menyelenggarakan
pembinaan serta pengembangan adat istiadat. Namun dalam kenyataannya
ditemukan banyak kelemahan. Salah satunya ditemukan pada KAN di Nagari
Labuh Kecamatan Lima Kaum Kabupaten Tanah Datar.

Penelitian ini dianalisis dengan menggunakan Teori Population Ecologi
menurut Michael Hannan dan John Freeman. Pendekatan ini melihat bahwa dalam
sebuah lembaga sangat tergantung pada kemampuannya dalam menjalankan
fungs dan perannya. Menarik untuk dilihat atau mendalami kemampuan KAN
sebagal organisasi yang tidak berfungsi dengan semestinya.

Penelitian ini dilakukan di Nagari Labuh Kecamatan Lima Kaum
Kabupaten Tanah Datar. Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif,
dengan tipe penelitian studi kasus. Pemilihan informan dilakukan seacara
purposive sampling dengan jumlah informan 26 orang. Pengumpulan data
dilakukan observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi,. Agar data yang
diperoleh valid dalam penelitian ini digunakan teknik triangulasi data dan
mengunakan analisis interaktif dengan langkah-langkah reduks data, penygjian
data dan menarik kesimpulan.

Hasil penelitian ini mengungkapkan adanya 4 faktor yang menyebabkan
disfungsi keraptan adat nagari (KAN), yaitu: (a) Budaya Kekerabatan: adnya
hubungan kekerabatan antara anggota KAN dengan masyarakat yang melanggar,
(b) Komitmen Anggota dalam Organisas: kurangnya partisipasi anggota KAN
dalam menyelesalkan masalah, (c) Pemahaman Tentang Kasus: anggota KAN
lebih mendahulukan kepentingan pribadi dari pada masyarakat, dan (d)
Rasionalitas. anngota KAN menerima uang tutup mulut dari masyarakat yang
melanggar agar masalah tersebut tidak dilanjuti dan tidak diberi sanksi.

Kata kunci: Disfungsi, Kerapatan Adat Nagari (KAN), Populasi Ekologi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pemerintahan Nagari merupakan organisasi pemerintahan terendah
langsung di bawah Kecamatan. Suatu Nagari dipimpin oleh seorang Wali
Nagari yang dipilih secara langsung oleh warga di Nagari tersebut. Nagari
merupakan persukutuan hukum. Persekutuan hukum yang dimaksud
persekutuan warga yang terikat dengan satu kesatuan di mana warga antara
satu sama lain memandang sama seluruh aspek kehidupan. Di Sumatera Barat
pemerintahan Nagari tersebut terkenal dengan “republik - republik kecil”,
yaitu bentuk pemerintahan yang tataran masyarakat berdasarkan adat
Minangkabau yang demokratis'. Nagari di Sumatera Barat lebih dominan
pada faktor genelogis atau pertalian darah. Berbeda dengan desa di Jawa yang
lebih dilihat dari fakor teritorial atau wilayah. Suasana suku lebih terasa di
Nagari Minang, dibanding teritorial. Nagari memiliki batas - batas wilayah
yang kuat dan ditetapkan dengan sumpah setia moyang ketika Nagari baru

dibuat’.

L H. Musyair Zainuddin. 2008. Implementasi Pemerintahan Nagari Berdasarkan Hal Asal Usul
Minangkabau. Y ogyakarta: Ombak. Hal: 56

2 Manajemen Tim LKAAM. 2012. Manajemen Suku. Jakarta: Solok Saiyo Sakato. Hal: 23
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Dalam suatu Nagari memiliki lembaga-lembaga sosial yang berguna
untuk membantu Nagari dalam menjalankan tugasnya. Lembaga-lembaga
yang terdapat di suatu Nagari yaitu, BPRN (Badan Permusyawaratan Rakyat
Nagari), LPM (Lembaga Pemberdayaan Masyarakat), KAN (Kerapatan Adat
Nagari), PKK (Program Kesgahteraan Keluarga), Alim Ulama, Cadiak

Pandai, Pemuda, Bundo Kanduang, Puti Bungsu®.

Kerapatan Adat Nagari merupakan lembaga adat yang ada di suatu
Nagari. Keanggotaan KAN adalah niniak mamak dan penghulu yang ada di
Nagari tersebut. Selain datuak atau penghulu, KAN juga beranggotakan
unsur-unsur masyarakat yang dikena dengan tali tigo sapilin, yaitu manti,
malin, dan dubalang. Untuk menjadi anggota atau pengurus KAN penghulu
merupakan pilihan dan hasil kesepakatan dari orang nan ampek jini
(penghulu, manti, malin, dan dubalang). Orang-orang yang dipilih untuk
menjadi anggota KAN terutama untuk menjadi ketua KAN adalah seorang
Datuak yang cerdas, jujur dapat berlaku adil, ini dilihat dari bagaimana ia
mengelola dan mengatur anak kemenakan yang ada di dalam kaum atau
sukunya, dengan tujuan agar KAN dapat dipercaya oleh masyarakat. Pada
proses pemilihan anggota KAN ditunjuk lansung oleh ninik mamak yang ada

di Nagari tersebut tidak ada pencalonan diri dari para penghulu atau datuak.

Fungs dan peran KAN dijelaskan dalam Pasal 7 ayat 1 Perda No 13

Tahun 1983 tetang sengketa atau perkara yang disel sesaikan oleh KAN, yaitu

*T.0. lhromi. 1984. Antropologi dan Hukum. Jakarta: PT Midas Surya Grafindo. Hal.57



memberikan kedudukan hukum menurut hukum adat yang menyangkut
sengketa mengenai gelar atau sako, sengketa mengenai harta atau pusako,
menyelenggarakan pembinaan serta pengembangan adat istiadat. Sengketa
mengenai gelar atau sako adalah sengketa yang berkaitan dengan gelar yang
diterima secara turun - temurun menurut garis keturunan ibu lurus ke bawah,
yang berfungsi sebagai kepala kaum adat (penghulu). Sengketa mengenai
harta atau pusako adalah sengketa yang berkaitan dengan harta pusaka tinggi
seperti sawah ladang, benda buatan, labuah tapian, rumah tingo, pandam
pakuburan, hutan tanah yang belum diolah. Sengketa mengenai perdata
lainnya adalah sengketa yang terjadi antara anggota-anggota masyarakat

seperti perkawinan, perceraian, pembinaan dan sebagainya.

KAN sebaga lembaga peradilan di dalam nagari juga berhak
memberikan dan mengeluarkan keputusan. Keputusan yang diberikan atau
dikeluarkan ini bersifat mengatur, menegakan, merekomendasikan, bahkan
keputusan yang diberikan oleh KAN juga bersifat memaksa. Kekuatan hukum
yang diberikan oleh KAN ini didasarkan pada Perda yang membentuk KAN
yaitu Perda No 13 Tahun 1983 yang memasukan KAN ke dalam peradilan
tata usaha negara’. Masalah sengketa ini diselesaikan secara adat melalui
musyawarah dan mufakat para Ninik Mamak atau fungsionaris adat, apabila
masalah ini tidak bisa disdlesaikan secara adat maka melalui pengadilan

penyelesaian sengketaini selesaikan.

* Panuh, Helmi. 2012. Peranan Kerapatan Adat Nagari dalam Proses Pendaftaran Tanah Adat di
Sumatera Barat. Jakarta: Rgjawali Pers, hal 52



Di Nagari Labuh, KAN menegakan kembali aturan-aturan yang sudah
ada sgjak dahulunya, yaitu (1) dilarang memakai pelaminan di halaman atau
di luar rumah pada acara perkawinan, dilarang melakukan foto pre wedding
sebelum menikah atau sebelum ijab kabul, (3) untuk perempuan dilarang
memekai celana jeans pada saat menghadiri pesta perkawina, (4) paraibu-ibu
yang membawa dulang® di tuntut untuk memakai baju kurung pada saat
menhadiri pesta perkawinan, (5) is dulang berjumlah ganjil dan tidak boleh

diisi dengan kue bolu besar®.

Selain aturan yang di tegakkan oleh KAN, KAN juga memeiliki
tanggung jawab yang harus dijalankan oleh KAN yaitu: (1) Memberikan
masukan kepada pemerinth Nagari daam melestarikan nilai-nilai Adat
Basandi Syara’, Syara’ Basandi Kitabullah di Nagari, (2) Mengurus dan
mengelola hal-hal yang beraitan dengan adat sehubungan dengan sako,
pusako, dan sangsako, (3) Menyelesaikan perkara-perkara perdata adat dan
adat istiadat, (4) Mengusahakan perdamaian dan memberikan nasehat-nasehat
hukum terhadap anggota masyarakat yang bersengketa serta memberikan
kekuatan hukum terhadaop suatu hal dan pembuktian lainnya menurut
sepanjang atau silsilah keturunan/ranji, (5) Mengembangkan kebudayaan

anak Nagari dalam upaya melestarikan kebudayaan daerah dalam rangka

® Dulang adalah barang bawaan dibawa dalam talam yang berisikan berbagai macam kue, yang
membawa dulang ini di tentukan langsung siapa sgja yang akan membawa nya oleh keluarga yang
melaksanaan pesta perkawinan.

®lbu YN (61 tahun) pekerjaan: pensiunan PNS. Wawancara pada tanggal 20 Mei 2018 dan Bapak
Dt. SB, (63 tahun) wawancara padatanggal 23 Mei 2018.



memperkaya khasanah kebudayaan nasional, (6) Membina masyarakat
hukum adat Nagari menurut adat Basandi syara’, syara’ basandi kitabullah,
(7) Melaksanakan pembinaan dan mengembangkan nilai-nilai  adat
minangkabau dalam rangka mempertahankan kelestarian adat dalam Nagari
dan (8) Bersama pemerintah Nagari menjaga, memelihara dan memanfaatkan

kekayaan Nagari untuk kesejahteraan masyarakat’.

Daam pelaksanaannya, fungs KAN tidak berjalan dengan semestinya.
Salah satunya dapat dilihat di Nagari Labuh bahwa KAN tidak mengjalankan
fungsi dengan semestinya. Di Nagari Labuh terdapat beberapa permasalahan
terkait dengan aturan adat dan KAN tidak menindaklanjuti permasalahan
tersebut, yaitu terdapat 3 pengaduan terkait dengan penghinaan dari seorang
warga terhadap Datuak atau Penghulu terjadi pada tangga (1) 25 Januari
2017 dengan suku sarang balai terhadap madaliko; (2) 8 Juni 2017 dengan
suku rumah nan limo terhadap suku kampuang salapan; (3) 4 September
2017 dengan suku kampung salapan terhadap kurun gadang, dan terdapat 1
pengaduan terkait dengan konflik perebutan lahan tanah untuk jalan pada

tanggal 12 April 2017.

Selain data di atas terdapat juga permasalahan terkait pelanggaran
penegakan aturan nilai dan norma dengan jenis pelanggaran yaitu: pudarnya
pelatihan penggaran tentang pikola (pidato adat) kepada generas muda, dan

terdapat 8 pelanggaran oleh masyarakat melakukan foto pre wedding sebelum

Dt.MR (61 Tahun) PNS wawancara pada tanggal 20 agustus 2018 dan YN (61 tahun) pekerjaan:
pensiunan PNS. Wawancara pada tanggal 18 agustus 2018



menikah atau ijab kabul dan melaksanakan upacara perkawinan dengan
menggunakan pelaminan di luar pekarangan rumah atau halaman rumah
dengan tanggal kejadian (1) 11 Februari 2017 dengan suku rumah nan limo,
(2) 5 Maret 2017 dengan suku rumah nan limo, (3) 25 Maret 2017 dengan
suku rumah nan limo, (4) 17 September 2017 dengan suku mandaliko, (5) 11
November 2017 dengan suku caniago, (6) 19 November 2017 dengan suku
babungo, (7) 8 Desember 2017 dengan suku rumah nan salapan, (8) 1

Januari 2017 dengan suku mandaliko®.

Selain data pada tahun 2017, juga terdapat data pada tahun 2015 dan
2016 mengenai sengketa sako, pusako dan perdata dalam adat lainnya, yaitu
(1) pengaduan terhadap datuak pada tahun 2016, yang terjadi pada tanggal 13
April 2016. Dalam penyelessian masalah ini, KAN menyelesaikan
permasalahan ini dalam kurun waktu lebih kurang lima bulan. (2)
pelanggaran penegakan aturan nilai dan norma adat, yaitu terkait dengan
menggunakan pelaminan di halaman atau di luar rumah, yang terjadi pada
tanggal 27 desember 2015, 13 maret 2016 dan 6 november 2016, dalam
penyelesaian terkait pelanggaran aturan adat KAN hanya menyelesaikan dan
memberi sanksi pada pelanggar sgja yaitu pelanggaran yang terjadi pada
tanggal 27 desember 2015. Pada warga yang melanggar selanjutnya KAN

tidak menindaklanjutinya lagi®.

8 YN (61 tahun) pekerjaan: pensiunan PNS. Wawancara pada tanggal 11 Februari 2018

°Sy.Dt. M B (56 tahun) wawancara pada tanggal 22 Mei 2018 dan ibu EU (52 tahun) salah
seorang warga,wawancara pada tanggal 22 Mei 2018.



Berdasarkan redlita di atas, dapat dilihat bahwa KAN tidak melaksanakan
fungsi dan perannya, dengan penjelasan di atas banyak terjadi pengaduan dan
pelanggaran penegakan nilai norma terkait aturan KAN pada tahun 2017 di
Nagari Labuh. Pada permasalahan ini masyarakat tidak mendapat tindak
lanjut oleh KAN untuk menyelesaikan setigp pelanggran yang terjadi.
Akibatanya pelanggaran yang terjadi tersebut tidak hilang tetapi akan muncul
pelanggaran berikutnya serta menjadi berkelanjutan dan masyarakat
menganggap bahwa di Nagari Labuh KAN tidak berfungsi sebagaimana

mestinya.

Oragnisasi KAN termasuk kedalam tipe kelompok formal. Kelompok
formal adalah Keompok vyang terbentuk dan berkembang untuk
mempertahankan struktur hubungan dan pertukaran kepentingan atau
kebutuhan yang bersifat formal. Kelompok formal memiliki beberapa ciri
karakteristik sebagal berikut: (1) sebagal kelompok sekunder yang
kehdirannya dirancang secara rasional untuk mengerjakan sustu tugas demi
mencapai tujuan tertentu, (2) mempunyai struktur organisasi yang dirancang
seacara cermat, (3) mempunyal status dan peranan bedasarkan struktur yang
jelas sehingga dapat memisahkan kedudukan orang-orang dalam kelomok, (4)
mempunyai struktur yang dapat bervariasi, (5) bertugas untuk memenunhi

kebutuhan personal maupun kebutuhan sosial, (6) berpengaruh terhadap



semua aspek kehidupan sosia, (7) memiliki peranan koordinasi dan

supervisi'°

Organisasi tidak hanya sebagai wadah sgja, tetapi juga sebagai sistem
kerjasama, sebagal sistem tata-hubungan kerja, dan sebagi proses pembagian
tugas. Perilaku para anggota organisasi secara keseluruhan akan memeberikan
warna, ciri, khas dari tipe suatu organisasi. Termasuk juga bagaimana

organisasi itu bergerak mencapai tujuan yang telah ditetapkan™.

Sdah satu ciri karakteristik dari kelompok forma adalah mampu
merancang secara rasional guna mengerjakan suatu tugas demi mencapai
tujuan tertentu. Ciri ini sangat bertolak belakang dengan fenomena yang
terdapat dalam Nagari Labuh, yang mana di Nagari tersebut KAN tidak
mampu menyelesaikan secara tuntas setigp permasalahan terkait nilai dan
norma yang ada di Nagari. KAN tidak mampu merancang secara rasional
setigp atruan berkaitan dengan masalah yang terjadi, sehingga tujuan KAN

tidak tercapai.

Permasalahan aturan adat di Nagari KAN tidak menindak lanjuti
penyelesaian permasalahan pada masyarakat tersebut. Ha ini  akan
berdampak pada masyarakat itu sendiri yang mana mulai terjadinya konflik
sosial di dalam masyarakat. KAN tidak menyelesaikan perselisihan yang ada

di masyarakat, sehingga nilai - nilai yang ada pada KAN mulai memudar di

19 Alo Liliweri. 2014. Sosiologi dsn Komunikasi Sosiologi. Jakarta: Bumi Aksara. Hal: 31-32

! Wildan Zulkarnain.2014. Dinamika Kelompok. Jakarta: Bumi Aksara. Hal: 40-41



mata masyarakat. Pertentangan (conflik) sebagai suatu keadaan dari seseorang
atau sekelompok orang dalam suatu sistem sosial yang memiliki perbedaan
dalam memandang suatu hal dan diwujudkan dalam perilaku yang tidak atau
kurang sgjalan dengan pihak lain yang terlibat di dalamnya keteika mencapai
tujuan tertentu™. Hal yang terjadi di atas disebut dengan disintegrasi, yaitu
suatu proses berpudarnya norma dan nila dalam masyarakat karena

perubahan - perubahan yang terjadi pada lembaga kemasyrakatan™.

Penelitian yang relevan dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah
penelitian yang dilakukan oleh Robet Tanjung mahasiswa Jurusan Sosiologi
Fakultas Ilmu sosial (FIS) Universitas Negeri Padang tahun masuk 2012
dengan skripsinya yang berjudul “Peran Kerapatan Adat Nagari (KAN) dalam
Penyelesaian Konflik Sako di Nagari Padang Tarok Kecamatan Baso” yang
membahas tentang bagaimana peran kergpatan adat nagari dalam dalam
penyelesaian konflik sako di Nagari Tarok Kecamatan Baso. Hasil penelitian
ini mengungkapkan bahwa resolusi konflik sako oleh lembaga KAN ada
empat (4) tahap, yaitu: (1) duduak jo urang sakaum, (2) duduak niniak
mamak sanagari, (2) duduak basamo, (4) pemberian sanksi. Sanksi yang
diberikan apabila kedua belah pihak tidak dapat berdamai atau tidak bisa

menerima keputusan yang diberikan oleh Lembaga KAN™.

12 Alo Liliweri. 2014. Sosiologi dsn Komunikasi Sosiologi. Jakarta: Bumi Aksara.. Hal:128
330erjono Soekanto. 2013. Sosiologi Suatu Pengantar. Jakarta: Rajawali Pers. Hal: 280

¥ Skripsi. Robet Tanjung. Peran Kerapatan Adat Nagari (KAN) dalam Penyelesaian Konflik Sako
di Nagari Padang Tarok Kecamatan Baso. FIS, Universitas Negeri Padang.
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Penelitian yang relevan selanjutnya adalah penelitian Velly Farhana Azra
mahasiswa Juruan llmu Hukum Fakultas Hukum Universitas Diponegoro
meneliti tentang “Kewenangan Kerapatan Adat Nagari (KAN) dalam
Penyelesaian Sengketa Tanah Ulayat di Nagari Koto Bru Kabupaten Solok
Berdasarkan Perda Sumatera Barat No.6 Tahun 2008”. Hasil penelitian ini
mengungkapkan bahwa Kewenangan KAN Koto Baru Kabupaten Solok
adalah mengurus urusan hukum adat dan juga menyelesaikan perkara adat

salah satunya sengketa tanah ulayat atau pusako.™

Dari kgian pendlitian terdahulu, perbedaan dengan penelitian yang
peneliti lakukan, yaitu dari kgjian terdahulu banyak mengkaji mengenai aspek
normatif yang dilihat dari fungsi dan perannya, tetapi masih belum ada yang
mengkaji mengenai aspek fungsional dari sisi bagaimana nilai dan normaitu
tidak terlaksana di Nagari tersebut. Sebagaimana dari penjelasan data
terdaptat beberapa pengaduan dan pelanggaran penegakan nilai norma yang
tideak disdlesaikan oleh KAN, yang mana pelanggaran tersebut tidak
mendapatkan sanksi dari KAN. Sehingga tidak tercapainya keteraturan tertib
sosial dalam masyarakat dan akan berdampak pada masyarakat yaitu konflik
sosial dalam masyarakat. Peneliti tertarik untuk meneliti Disfungsi Kerapatan
Adat Nagari (KAN) di Nagari Labuh Kecamatan Lima Kaum Kabupaten

Tanah Datar.

> Azra, Velly Farhana. 2017. Kewenangan K erapatan Adat Nagari (KAN) dalam Menyelesaikan
Sengketa Tanah Ulayat di Nagari Koto Baru Kabupaten Solok. Jurnal. Universitas Diponegoro..
Hal 1. diakses padatanggal 15 Februari 2018.
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B. Batasan dan Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, fokus kgjian dalam penelitian
ini adalah Faktor Penyebab Disfungss KAN di Nagari Labuh Kecamatan
Lima Kaum Kabupaten Tanah Datar. KAN merupakan pemerintahan
terendah di Sumatera Barat yang terdapat pada Nagari. Pada dasarnya KAN
berfungs memberikan kedudukan hukum menurut hukum adat yang
menyangkut sako dan pusako, menyelenggarakan pembinaan serta
pengembangan adat istiadat. KAN termasuk kepada sebuah orgnisasi formal
yang memiliki ciri  karakteristik sebaga kelompok sekuder yang
kehadirannya dirancang secara rasioal untuk mengerjakan suatu tugas demi
mencapai tujuan tertentu, tetapi pada kenyataannya KAN di Nagari Labuh
tidak berfungsi dengan semestinya sehingga tidak tercpainya keteraturan

sosial dalam masyarakat..

Di Nagari Labuh terdapat pengaduan dan pelanggaran penegakan nilai
norma oleh masyarakat Nagari Labuh penghinaan dari seorang warga Datuak
atau penghulu sebanyak 3 kali pengaduan yang berkaitan dengan fungsi
mengenai gelar atau sako; konflik perebutan lahan tanah untuk jalan
sebanyak 1 kali pengaduan, yang terkait dengan fungs pusako; pudarnya
pelatihan pengajaran tentang pikola (pidato adat) kepada generasi muda oleh
anggota KAN atau Datuak terkait dengan fungsi penyelenggaraan pembinaan;
melakukan foto pre wedding sebelum menikah atau ijab kabul dan
melaksanakan upacara perkawinan dengan menggunakan pelaminan di

perkarangan rumah atau halaman rumah oleh calon pengantin seabanyak 8



C.

D.

12

kali pelanggaran yang terkait fungsi pengembangan adat istiadat. Pada
penyelesaian pelanggaran tersebut KAN tidak menjalankan fungsinya
sehinngga masyarakat menganggap KAN tidak menerapkan aturan dalam
penyelesaian permasalahan tersebut. Pada permasalahan ini akan berdampak
pada masyarakat di Nagari Labuh yaitu: tidak tercapainya keteraturan sosial
dalam masyarakat dan akan terjadinya konflik sosial dalam masyarakat.
Berdasarkan batasan masalah di atas dapat digjukan pertanyaan penelitian:
apa faktor penyebab Disfungsi Kerapatan Adat Nagari (KAN) di Nagari

Labuh, Kecamatan Lima Kaum, Kabupaten Tanah Datar?

Tujuan Pendlitian

Berdasarkan masalah yang peneliti jabarkan di atas maka tujuan yang
hendak dicapai dalam penelitian yang akan dilakukan yaitu menjelaskan
faktor penyebab Disfungsi Keraptan Adat Nagari (KAN) di Nagari Labuh,

Kecamatan Lima Kaum, Kabupaten Tanah Datar?

M anfaat Pendlitian

Penelitian ini mempunyai manfaat secara akademis dan secara praktis:

1. Secara akademis penelitian ini menjadi karya ilmiah sebagai referensi
dan tambahan literatur bagi peneliti yang berkaitan dengan disfungsi

Kerapatan Adat Nagari KAN.

2. Secara praktis penelitian ini dapatguanakan untuk mengetahui Disfungsi

Kerapatan Adat Nagari (KAN) di Nagari Labuh Kecamatan Lima
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Kaum,Kabupaten Tanah Datar, dan dapat menambah wawasan dan

pengetahuan pembaca.

E. Kerangka Teori

Dalam pendlitian ini memerlukan suatu landasan untuk menganalisis
masalah. Perlu disusun suatu kerangka teori yang memuat dan menjelaskan
pokok - pokok pikiran serta menggambarkan dari sudut mana penellitian
tersebut dikgi dan disorot. Disfungsi merupakan terganggunya fungsi dari
sebuah sistem yang tidak berjalan secara seharusnya atau semestinya. Teori
yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori Population Ecology menurut
Michael Hannan dan John Freeman. Pendekatan population ecology
menghadapi beberapa masalah penelitian organisasi, seperti unit organisasi
sebagal unit analisis yag diteliti harus terdiri dari sgjumlah populasi dan
model yang diguanakan untuk meneliti organisasi adalah menyelidiki
persaingan nyata antara beberapa organisasi sehingga hasilnya dapat
digunakan sebagai premis-premis yang mampu menerangkan kekhasan
pengaruh ekology. Hannam dan Freeman mengajukan cara termudah untuk
meneliti pengaruh ekologi terhadap organisasi, dengan membatasi tema riset
pada lima level, yaitu perilaku anggota organisasi, kinerja subunit, peranan
individu dalam organisasi, jumlah atau populasi organisas yang hendak
diteliti, dan komunitas tertentu dari populasi ekologi organisasi. Temuan pada
lima level tersebut akan sengat membantu kita untuk menyusun semacam

“cetak biru” mengenai perilaku organisasi (perilaku individu dan kelompok)
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ketika organisas menghadapi proses transformasi akibat pengaruh dari luar

maupun pengaruh dari dalam™®.

Pendekatan ini sama dengan pendekatan resource depedency yang
memeandang organisasi dari perspektif lingkungan. Pola-pola keberhasilan
dan kegagalan di antara organisas sangat tergantung dari kemampuan
organisas untuk bersaing dalam mengelola sumber daya dari lingkungan.
Lingkungan mempunyai kekuasaan untuk memilih pesaing yang paling kuat.
Lingkungan dalam pendekatan population ecology (PE) bukanlah dalam arti
luas, melainkan lingkungan khas yang berkaitan dengan kepentingan
organisasi-niche, adalah lingkungan khas yang berisi suber daya yang
menjadi sasaran persaingan dari berbagal organisasi untuk mendapatkannya.
Perkembangan organisasi ibarat perkembangan organisme, ada masa lahir,
tumbuh menjadi dewasa, menua, dan suatu saat akan mati. Bentuk dan
strategi yang dipilih dalam kerja organisasi tergantung dari sgauhmana
organisas berhasil mengadops kebutuhan dia dari lingkungannya yang

khas'’.

Teori populasi ekologi membahas perubahan organisasi sebagai fungsi
dari kekuatan-kekuatan lingkungan pada populasi organisasi, khususnya pada
proses pembentukan dan kegagalan organisasi. Teori ini berasums bahwa

sumber daya pada lingkungan tidak terdistribusi secara merata pada relung

18 Alo liliweri. 2014. Sosiologi dan Komunikasi Organisasi. Jakarta: Bumi Aksara. Hal: 191

Y bid. Hal: 193
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masyarakat, oleh karenanya termanfaat atau tidaknya sumber daya,
tergantung dari kemampuan sebuah organisasi untuk memanfaatkannya atau
tidak. Hal ini merupakan indikasi berhasil atau gagalnya organisasi’®. Ada
tiga proses evolusi dari organisasi, yaitu variasi ( adaptasi organisasi), seleksi
(menguat dan melayani kebutuhan lingkungan sebaik-baiknya), dan retention

dan surviva (kemampuan untuk mempertahankan diri).

Penulis menetapkan teori Michael Hannan dan Jhon Freeman yaitu
Population Ecology. Teori ini mnyebutkan bahwa pola-pola keberhasilan dan
kegagalan di antara organisasi sangat tergantung dari kemampuan organisasi
untuk bersaing dalam mengelola sumber daya dari lingkungan. Maksudnya
semakin tinggi tingkat bersaing dalam mengelola sumber daya dari
lingkungan, maka semakin tinggi pulatingkat keberhasilan yang akan dicapai
oleh suatu organisas tertentu. Bentuk dan strategi yang dipilih dalam kerja
organisas pada teori ini tergantung dari sgauhmana organisasi berhasil
mengadopsi kebutuhan dia dari lingkungannya yang khas. Dalam sebuah
organisas harus memiliki strategi - strategi yang jitu dalam melihat dan
menentukan apa sga kebutuhan - kebutuhan yang diperlukan oleh
masyarakat, agar sebuah organisasi dapat bertindak sesual dengan harapan
masyarakat itu sendiri. Tanpa mengetahui apa yang dibutuhkan oeh

masyarakat itu sendiri, maka apapun tindakan organisas jika tidak sesual

Bhttp://peril akuorgani sasi.com/teori-popul asi-ekol ogi-popul ati on-ecol ogy-
theory.html/ferryreon/2011. diakses tanggal 29 April 2018.
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dengan kebutuhan masyarakat, maka organisas itu bisa dikatakan gagal

membaur kedalam masyarakat itu sendiri.

KAN merupakan sebuah organisas dalam penyelesaian masalah dan
pelestarian budaya di Nagari Labuh. KAN harus mampu mengetahui apa sga
yang dibutuhkan oleh masyarakatnya, sehingga tindakan yang dilakukan oleh
KAN dapat berdampak positif dimata masyarakat. Setigp tindakan yang
dilakukan olen KAN harusnya menjurus kepada kesejahteraan masyarakat.
Tetapi di Nagari Labuh KAN tidak melakukan strategi yang ampuh untuk
mengetahui apa sga yang dibutuhkan oleh masyarakatnya, oleh karena itu
tindakan KAN disini membuat masyarakat kecewa. Masalah yang
ditimbulkan dari pihak masyarakat dan pihak KAN tidak mendapat tindak
lanjut atau titik temu, sehingga masayarakat menganggap KAN tidak
berfungs dengan seharusnya. Pada pihak korban dalam penyelesaian
masalah, mereka akan merasa KAN tidak bertanggung jawab atas apa yang
telah dijanjikan. Dilain pihak sebagal tersangka atau pembuat masalah, ia
akan semakin membuat masalah - masalah lainya karena tahu bahwa KAN

tidak akan menindaklanjuti permasalahan yang timbul.

F. Batasan Konsep

1. Disfungs

Disfungs diartikan sebagal perilaku yang tidak sesua dengan
parannya, bahwa ada hal-hal yang tidak berfungsi sebagaimana mestinya.

Perilaku kelompok yang bersifat disfungsional akan memperlemah
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integrasi dan menyebabkan keteganga atau pertentangan dalam sistem
serta mengakibatkan adanya perubahan-perubahan sosial*®. Dalam hal ini
peneliti akan menjelaskan tentang disfungsi pada sebuah sistem terendah

yang ada di Nagari Labuh yaitu Kerapatan Adat Nagari (KAN).
2. Kerapatan Adat Nagari

Kerapatan Adat Nagari menurut Perda Sumatera Barat N0.02 tahun
2007 pasal 13 yaitu: KAN adalah lembaga kerapatan niniak mamak yang
telah ada dan diwarisi secara turun temurun sepanjang adat dan berfungsi
memelihara kelestarian adat serta memberikan kedudukan hukum
menurut hukum adat yang menyangkut sengketa mengenai gelar atau
sako, sengketa mengenai harta atau pusako, menyelenggarakan
pembinaan serta pengembangan adat istiadat. KAN sebagai lembaga
peradilan di dalam nagari juga berhak memberikan dan mengeluarkan
keputusan. Keputusan yang diberikan atau dikeluarkan ini bersifat
mengatur, menegakan, merekomendasikan, bahkan keputusan yang

diberikan oleh KAN juga bersifat memaksa.

KAN juga tempat berkumpulnya niniak mamak dari sebuah nagari
atau orang yang tiga jenis. Anggota KAN ini adalah semua niniak
mamak, meskipun tidak semua niniak mamak menjadi pengurus inti.
Selain orang yang tiga jenis KAN juga beranggotakan bundo kanduang,

yaitu kaum ibu-ibu yang dituakan di dalam nagari. Pemilihan anggota

Margaret M. Poloma. 2007. Sosiologi Kontemporer. Jakarta: Pt. Raja Grafindo Persada. Hal: 35
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KAN ini dilakukan oleh seluruh pemuka-pemuka adat yang ada di dalam

nagari dengan syarat dan kriteria yang telah ditentukan.

G. Metodologi Pendlitian

1.

L okas Penditian

Penelitian ini dilakukan di Nagari Labuh, Kecamatan Lima Kaum,
Kabupaten Tanah Datar. Di Nagari labuh terdapat redlitas, dimana KAN
tidak menjalankan fungsi dan perannya dengan baik. Dari penjelasan data
terdapat beberapa pengaduan dan pelanggaran penegakan nilai dan norma
yang tidak diselesaikan lebih lanjut oleh KAN, yangmana pelanggaran
tersebut tidak mendapatkan sanksi dari KAN. Nagari Labuh memiliki
lima Jorong, yaitu Jorong Ampau Ketek, Jorong Mandaliko, Jorong
Koto, Jorong Rumah XX, dan Jorong Piliang. Alasan peneliti memilih

lokasi ini karena penulis melihat disfungsi KAN di Nagari Labuh.

Alasan pendlitian dilakukan di daerah ini karena peneliti bertempat
tinggal didekat daerah tersebut yang membuat peneliti bisa menguasal
medan penelitian. Alasan lain adalah kedekatan peneliti dengan
berberapawarga. Hal ini di harapkan dapat mempermudah peneliti dalam
melakukan penelitian. Ditambah lagi kurangnya penelitian yang
dilakukan di daerah ini yang membuat peneliti tertarik dan memutuskan
lokasi penelitian di Nagari Labuh Kecamatan Liama Kaum Kabupaten

Tanah Datar.



19

2. Pendekatan dan Tipe Pendlitian

Pendekatan dipilih dalam penelitian ini yaitu pendekatan kualitatif,
yang berusaha mengungkapkan dan redlitas yang ada di lapangan
sebagaimana adanya. Pendekatan kualitatif untuk mendapatkan data yang
mendalam, suatu data yang mengandung makna. Pendekatan kualitatif
menjelaskan bahwa suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data-

data berupa kata-kata tertulis?.

Penelitian kualitatif ini dapat mengungkapkan yang dituturkan secara
langsung oleh infrman, sehinnga data yang ditemukan tidak direkayasa
dan dipertanggung jawabkan. Selain itu dengan penelitian kualitatif ini
dapat mengungkapkan berbaga maknayang belum diketahui lebih
mendalam fakta ayang sedang dialami oleh informan penelitian.
Penelitian dilakukan dengan perilaku sewgarnya agar dapat
mengumpulkan informasi secara detail dan mendalam dari informan

penelitian.

Tipe penelitian ini adalah penelitian studi kasus yaitu penelitian
penelitian kualitatif yang berusaha menemukan makna, menyelidiki
proses, dan memperoleh pengertian dan pemahaman yang mendalam dari
individu, kelompok atau situasi®’. Tipe penelitian studi kasus ini

membuat peneliti bisa lebih memahami secara mendalam tentang suatu

“gygiyono. 2005. Memehami Penelitian Kualitatif. Jakarta: Alfabeta. Hal 3

“Emzir. 2010. Analis Data: Metodologi Penelitian Kualitatif. Jakarta: Rajawali Pers. Hal. 20
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kasus yaitu tentang disfungsi Kerapatan Adat Nagari (KAN) di Nagari

Labuh Kecamatan Lima Kaum Kabupaten Tanah Datar.

Teknik Pemilihan Informan

Pemilihan informan dilakukan dengan menggunakan teknik- teknik
tertentu yang tujuanya adalah menjaring sebanyak mungkin informasi
dari berbaga macam sumber dan bangunanya serta menggali informasi
yang akan menjadi dasar dari rancangan dan teori yang akan dibangun,
maka dari itu teknik pemilihan informan dilakukan secara purposive
sampling dimana informan ditentukan sendiri oleh peneliti. Tujuanya
untuk mengumpulkan data dilapangan yang sesuai dengan kebutuhan dan

tujuan penelitian.

Pemilihan informan telah ditentukan berdasarkan kriteria sebagai
berikut: (a) 17 orang masyarakat di Nagari Labuh, (b) 3 orang dari niniak
mamak dan 2 orang dari pengurus Kerapatan Adat Nagari ( KAN) serta
(c) 4 orang dari anggota bundo kanduang di Nagari Labuh. Jadi jumlah

keselurah informan dalam penelitian ini adalah 26 orang.

Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan selama kurang
lebih tiga bulan yaitu dari April sampai Juni 2018. Pengumpulan data
dilakukan dengan cara observasi dan wawancara untuk mendapatkan data
dan informasi yang relevan. Data yang sesuai dengan tujuan penelitian,

maka data yang dikumpulkan dalam penulisan ini adalah data sekunder
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dan data primer. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber-

sumber tertulis seperti studi perpustakaan dengan mempelgjari bahan-

bahan tertulis, dokumentasi, literature hasil penulisan, buku- buku yang

relevansi dengan topic penulisan. Sedangkan data primer adalah data

yang diperoleh oleh penulis dari sumbernya atau informan penelitian

melalui hasil observasi di lapangan dan wawancara. Teknik pengumpulan

data yang digunakan adalah sebagai berikut:

a

Obsevasi

Observass merupakan teknik pengumpulan data dengan cara
pengamatan langsung terhadap objek, situasi dan perilaku. Teknik
observas yang akan digunakan adalah observas partisipan yaitu
observas yang dilakukan oleh peneliti yang berperan sebagai
anggota yang berperan serta dalam kehidupan masyarakat topik
penelitian?, diamana penulis sebagai anggota yang berperan dalam
kehidupan masyarakat, pendliti tinggal dan hidup bersama anggota
masyarakat dan ikut terlibat dalam semua kestifitas serta aturan
lembaga atau organisasinya. Maksudnya peneliti secara langsung
melihat melakukan pengamatan ke Nagari Labuh, bagaimana pola
interaksi masyarakat dengan seluruh pengurus Kerapatan Adat
Nagari (KAN) serta melihat bagaimana masyarakat dalam menjaan

aturan adat di Nagari tersebut.

2 |bid hal 39
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b. Wawancara

Wawancara merupakan kegiatan yang dilakukan untuk
mendapatan informasi  secara langsung dengan mengajukan
pertanyaan kepada informan. Teknik pengumpulan data yang akan
digunakan adalah wawancara mendalam (indepth interview) yaitu
suatu cara mengumpulkan data atau informasi dengan cara langsung
tatap bertatap muka dengan informan dengan maksud mendapakan

gambaran lengkap tentang topik yang akan diteliti.

Pengumpulan data di 1apangan penulis menggunakan wawancara
tidak terstruktur yaitu wawancara yang bebas di mana penulis
menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara
sistematis dan lengkap untuk pengumpulan data yang pedoman
wawancaranya akan digunakan hanya berupa garis-garis besar

permasalahan yang akan ditanyakan.

Melalui wawancara mendalam dengan menggunakan pedoman
wawancara yang tidak terstruktur penulis merasa lebih mudah dan
lebih leluasa untuk mendapatkan data dari informan. Wawancara
mendalam yang akan dilakukan lebih bersifat mengalir seperti
obrolan, bukan wawancara yang dilakukan secara langsung dengan
memberikan daftar pertanyaan kepada informan. Wawancara yang
dilakukan secara kontak langsung dengan informan. Sebelum

melakukan wawancara penulis membangun suasana yang bersahabat
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dengan informan, sehingga informan dapat mengungkapkan jawaban
secara luas, bebas dan mendalam yang berkaitan dengan Disfungsi

KAN di Nagari Labuh.

c. Dokumentas

Metode ini merupakan suatu cara pengumpulan data yang
menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan
masalah yang diteliti. Metode ini digunakan untuk mengumpulkan
data yang sudah tersedia dalam catatan dokumen. Dalam penelitian
sosial, fungsi data yang berasal dari dokumentasi lebih banyak
digunakan sebagai data pendukung dan pelengkap bagi data primer
yang diperoleh melalui observas dan wawancara mendalam.

Dokumentasi yang peneliti lampirkan dalam peneltian ini adalah:

1) Datapelanggaran aturan dari anggota KAN

2) Dokumentasi wawancara dengan masyarakat

5. Triagulasi Data

Untuk mendapatkan validnya suatu data yang diperoleh dari
lapangan, maka dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi data

yaitu triangulasi sumber dan triangulasi metode.

Triangulas sumber, yaitu dengan cara menggukan beberapa
pertanyaan yang sama kepada beberapa informan yaitu kepada orang-

orang atau informan yang berbeda yang menurut penulis memenuhi
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kriteria sesuai dengan tujuan penelitian. Hal tersebut dilakukan untuk
mencari kemungkinan pada ada dugaan jawaban yang berbeda, sampai
diperoleh kecenderungan jawaban yang samadari informan yang berbeda
tersebut. Triangulast metode, yaitu metode yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah metode observas dan wawancara. Meéalui

triangulasi ini maka akan terlihat validnya suatu data.
6. AnalisisData

Data yang diperolah di lapangan diolah dan dianaisis dengan
menggunakan teknik analisis interaktif yang dikembangkan oleh Miles
dan Huberman,® mengemukakan bahwa andlisis terdiri dari tiga alur
kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu: reduks data (data
reduction), penygjian data (data display), penarikan
kesimpulan/verifikasi  (verification). Aktivitas dalam analisis data
kualitatif dilakukan secara terus menerus sampai tuntas, dengan langkah-

langkah sebagai berikut:
a. Reduks Data

Reduksi data merujuk pada proses pemuliha, pemokusan,
penyederhanaan, abstraksi, dan pentransformasian “data mentah” yg
terjadi dalam catatan-catatan lapangan tertulis. Reduks data terjadi
secara kontinu melalui kehidupan suatu proyek yang diorientasikan

secara kualitatif.

2 |bid hal. 129-133
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Reduksi data bukanlah suatu yang terpisah dari analisis . ia
merupakan bagian dari analisis. Pilihan-pilihan peneliti potongan-
potongan data untuk diberi kode, untuk ditarik keluar, dan
rangkuman polapola sgumlah potongan, apa pengembangan
ceritanya, semua merupakan pilihan-pilihan analitis. Reduks data
adalah suatu bentuk analisis yang mempertggam, memilih,
memokuskan, membuang, dan menyusun data dalam suatu cara

dimana kesimpulan akhir dapat digambarkan dan diverifikasi.

Model Data (data display)

Langkah kedua dari kegiatan analisis data adalah model data.
Kita mendefinisikan “model” sebagai suatu kumpulan informasi

yang tersusun yang membolehkan pendeskripsian kessmpulan

Penarikan atau Verifikass Kesimpulan

Langkah ketiga dari aktivitas analisis penarikan dan verifikas
kessmpulan. Dari permulaan pengumpulan data, peneliti kualitatif
mulai memutuskan apakah “makna” sesuatu, mencatat keteraturan,
pola-pola, penjelasan, konfiguras yang mungkin, alur kausal, dan
posisi-posisi. Peneliti yang kompeten dapat menangani kesimpulan-
kessmpulan ini secara jelas, memeihara keujuran dan kecurigaan
(skeptisme),tetapi kesimpulan masih jauh, baru mulai dan pertama
masih samar, kemudian meningkat menjadi eksplisit dan mendasar,

menggunakan istilah klasik Glasser dan Strauss (1967).
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Penarikan kesimpulan hanyalah sebagian dari suatu konfigurasi
Gemini. Kesimpulan jugadiverifikasi sebagaimana peneliti memrose.
Verifikas tersebut mungkin seringkas “pemikiran kedua” yang
berlalu dengan cepat lewat pikiran peneliti selama menulis dengan
suatu tamasya pendek kembali ke catatan lapangan-atau verifikasi
tersebut mungkin melalui dan dilakukan secara teliti dengan
argumentasi yang panjang dan tinjauan di antara kolea untuk
mengembankan “konsesus antarsubjek, atau dengan usaha membuat
replikasi suatu temuan dalam rangkaian data yang lain. Secara
singkat, makna muncul dari data yang teruji kepercayaannya,

kekuatannya, kiofirmabilitasnya yaitu validasinya.

Maka hasil peneliti yang diperoleh ditulis dalam bentuk laporan
akhir tentang faktor-faktor delegitimasi Keraptan Adat Nagari (KAN) di
Nagari Labuh, Kecamatan Lima Kaum, Kabupaten Tanah Datar. Miles
dan Huberman menjelaskan uraian tersebut pada skema Model Analisis

data seperti di bawah ini:
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Pengumpulan

Data
\ Penygjian Data

Reduks Data

Penarikan
Kesimpulan

Gambar 1.Skema model analisis data®

#Dikutip dari Milles and Heberman. 1984:21-23. Dalam Buku Metodologi Penelitian Kualitatif
Analisis Data. Emzir. 2010. Jakarta: Rajawali Pers



